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Abstrak

Krokot varietas berbunga seperti mawar (Portulaca grandiflora) merupakan tanaman hias yang cukup
populer di masyarakat. Di Indonesia pemanfaatan krokot untuk kesehatan masih sangat terbatas.
Krokot mawar (P. grandiflora) varietas bunga magenta diketahui memiliki aktivitas penyembuhan
luka. Aktivitas penyembuhan luka tersebut kemungkinan diperoleh karena kandungan metabolit
sekunder seperti flavonoid, saponin, tanin, dan terpenoid. Flavonoid yang tertarik dalam pelarut yang
sesuai tersebut berpotensi meningkatkan kemampuan krokot dalam menyembuhkan luka. Penelitian
ini bertujuan mengetahui potensi dari fraksi ekstrak herba krokot (P. grandiflora) varietas bunga
magenta dalam menyembuhkan luka. Penelitian eksperimental ini dilakukan menggunakan kelinci
yang diinduksi luka pada bagian punggung. Luka dibagi menjadi kelompok kontrol negatif dan positif
serta kelompok perlakuan fraksi air, etil asetat, dan n-heksana. Kelompok luka yang diberi aqua
destilata menunjukkan re-epitelisasi 12.33 * 0.94 hari, sedangkan kelompok luka yang diberi betadine
solution, fraksi air, etil asetat, dan n-heksana berturut-turut 9.33 + 0.47, 9.33 + 0.47,9.67 = 0.47, dan
10.00 * 0.00 hari. Fraksi air, etil asetat, dan n-heksana herba krokot (P. grandiflora) memiliki potensi
menyembuhkan luka dengan mempercepat laju re-epitelisasi. Fraksi air menunjukkan laju re-
epitelisasi yang paling baik dibandingkan fraksi etil asetat dan n-heksana.

Kata Kunci: fraksi, krokot, Portulaca grandiflora, magenta, penyembuhan luka

Abstract

Purslane rose-like flower variety (Portulaca grandiflora) is a popular decorative plant in society.
Purslane utilization for health in Indonesia is still limited. Rose-like magenta flower variety purslane
(P. grandifiora) is already known for its wound healing activity. This wound healing activity may occur
from its secondary metabolites such as flavonoids, saponins, tannins, and terpenoids. Flavonoids
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extracted in a suitable solvent have the potency to increase the purslane wound healing activity. This
research aimed to determine the magenta flower variety purslane herbs extract fraction potency in
wound healing. This experimental research was conducted using wound-induced rabbits. The wounds
were divided into negative and positive control groups, water, ethyl acetate, and n-hexane treatment
groups. The wounds treated with aqua destilata re-epithelization was 12.33 + 0.94 days, meanwhile,
the wounds treated with betadine solution, water, ethyl acetate, and n-hexane fraction were 9.33 *
0.47,9.33+£0.47,9.67 £0.47,dan 10.00 % 0.00 days respectively. The water, ethyl acetate, and n-hexane
fraction of magenta flower variety purslane herbs (P. grandiflora) have potency in wound healing. The
water fraction showed the fastest re-epithelization pace compared to ethyl acetate and n-hexane
fraction.
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1 Pendahuluan Penelitian terbaru [2] menunjukkan

adanya aktivitas antiinflamasi dan antioksidan
yang dimiliki krokot, hal ini kemungkinan
karena terdapat senyawa metabolit sekunder
yang berkhasiat sebagai analgetik. Aktivitas
antiinflamasi ini juga dapat dikaitkan dengan
kemampuan krokot dalam menyembuhkan luka

Krokot varietas berbunga seperti mawar
(Portulaca grandiflora) merupakan tanaman
hias yang cukup populer di masyarakat. Varietas
ini menjadi tanaman hias karena bunganya yang
berwarna-warni sehingga menarik untuk
ditanam. Kemudahan untuk tumbuh dan daya
tahannya terhadap perubahan cuaca membuat [3]
krokot jenis ini semakin memiliki daya tarik.

Masyarakat di China telah sejak lama

Luka yang tidak tertangani dengan baik
dapat menyebabkan terjadinya komplikasi yang

mengenal krokot sebagai tanaman yang dapat
dikonsumsi dan memiliki kasiat kesehatan
sehingga disebut sebagai “vegetable for long life”
[1]. Di Indonesia pemanfaatan krokot untuk
kesehatan masih sangat terbatas. Sebagian
besar masyarakat baru menyadari potensi
krokot sebagai bahan pangan meskipun
berbagai penelitian menunjukkan bahwa krokot
memiliki banyak manfaat kesehatan.
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dapat menimbulkan jaringan parut [4]. Salah
satu resiko yang terjadi saat luka tidak
tertangani adalah infeksi oleh bakteri [5].
Krokot mawar (P. grandiflora) varietas bunga
magenta  diketahui  memiliki  aktivitas
penyembuhan luka. Kemampuan dalam
menyembuhkan luka ini didukung oleh aktivitas
antibakteri dan anticandida pada krokot [6].
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Aktivitas penyembuhan luka tersebut
kemungkinan diperoleh karena kandungan
metabolit sekunder seperti flavonoid, saponin,
tanin, dan terpenoid. Flavonoid merupakan
metabolit sekunder yang memiliki aktivitas
antioksidan [7]. Aktivitas ini berperan penting
terutama pada luka gangren pasien diabetes [8].
Berdasarkan hal tersebut adanya kandungan

flavonoid memiliki potensi untuk
dikembangkan lebih lanjut sebagai agen
penyembuh luka.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
senyawa flavonoid adalah senyawa yang larut
dalam pelarut polar dan semi polar [9]. Senyawa
ini tertarik dalam pelarut yang sesuai tersebut
berpotensi meningkatkan kemampuan krokot
dalam menyembuhkan luka.

2 Metode Penelitian

2.1 Alatdan Bahan

Peralatan yang akan digunakan untuk uji in
vivo efek penyembuhan luka adalah jangka
sorong, kandang pemeliharaan kelinci, gunting,
dysposible syringe 1 ml (OneMed), biopsy punch
(HA237 HBMR), pinset anatomis (OneMed),
pisau bedah (OneMed), kapas, plester kain, dan
rotary evaporator.

Herba krokot P. grandiflora varietas bunga
magenta digunakan sebagai bahan pembuatan
ekstrak. Pelarut yang akan digunakan untuk
proses ekstraksi adalah etanol 96%. Pelarut
yang akan digunakan untuk fraksinasi adalah
aqua destilata, etil asetat, dan n-heksana. Hewan
uji yang akan digunakan pada uji efek
penyembuhan luka adalah Kkelinci. Injeksi
lidocain (Phapros) untuk anesthesi lokal kulit
kelinci saat pembuatan luka. Betadine solution
(MBF) sebagai kontrol positif dan aqua destilata
sebagai kontrol negatif.

2.2 Pembuatan Ekstrak

Ekstrak dibuat dari 200 g herba krokot (P.
grandiflora) varietas bunga magenta yang telah
dikeringkan dan dimaserasi dengan pelarut
etanol 96% 500 ml selama 5 hari. Ampas
kemudian dimaserasi kembali menggunakan
etanol 96% sebanyak 500 ml. Maserat pertama
dan kedua dicampur dan dipekatkan dengan
suhu 40°C menggunakan rotary evaporator.
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2.3  Fraksinasi Ekstrak

Ekstrak herba krokot sebanyak 2 g
dilarutkan dalam air sebanyak 100 ml dan
dimasukkan ke dalam corong pisah. Campuran
tersebut ditambah etil asetat (perbandingan
1:1), kemudian campuran tersebut digoyang-
goyangkan perlahan sambil sesekali dibuka
tutupnya untuk mengurangi tekanan dalam
corong pisah. Campuran didiamkan beberapa
saat sampai terlihat dua fase cairan. Kedua fase
ditampung ke dalam wadah yang berbeda.
Metode tersebut dilakukan pengulangan
sebanyak 3 kali. Fraksi air difraksinasi
menggunakan pelarut n-heksana dengan
perbandingan 1:1. Metode pencampuran sama
dengan metode sebelumnya. Fase yang telah
terlihat pemisahannya ditampung dalam dua
wadah yang berbeda dan dilakukan
pengulangan fraksinasi sebanyak 3 kali. Dari
hasil fraksinasi tersebut maka diperoleh fraksi
air, etil asetat, dan n-heksana. Ketiga fraksinat
tersebut kemudian dipekatkan dengan suhu
50°C menggunakan rotary evaporator sehingga
diperoleh fraksi pekat.

2.4 Uji Aktivitas Penyembuhan Luka

Kelinci yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kelinci galur New Zealand berusia 3-
5 bulan dan berat 1,5-2,5 kg. Sebelum dilakukan
uji aktivitas penyembuhan luka terhadap hewan
uji, penelitian ini telah lolos ethical clearance
dengan nomor sertifikat
000265/EC/KEPK/1/07/2023. Perlukaan
diawali dengan bagian punggung kelinci
dicukur bulunya terlebih dahulu hingga bersih
menggunakan alat cukur. Punggung Kkelinci
dianestesi menggunakan lidocain secara sub
cutan dengan dosis 0,0125 ml/KgBB sampai
dengan 0,76 ml/KgBB sampai menunjukkan
tanda non responsif saat ditusuk jarum. Lima
ekor hewan uji kelinci masing-masing diberi
perlukaan memakai alat biopsy punch
berukuran diameter 8 mm dengan kedalaman
+1,5 mm sebanyak delapan luka sesuai jumlah
kelompok uji.

Pembagian kelompok perlakuan adalah
sebagai Kelompok [: kontrol positif (Betadine
solution), Kelompok II: kontrol negatif (Aqua
destilata), Kelompok III: fraksi air herba krokot
P. grandiflora varietas bunga magenta,
Kelompok 1V: fraksi etil asetat herba krokot P.
grandiflora varietas bunga magenta, Kelompok
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V: fraksi n-heksana herba krokot P. grandiflora
varietas bunga magenta.

Luka  kemudian  ditunggu  hingga
perdarahan berkurang dan dibersihkan
sebelum diberi perlakuan sesuai kelompok uji.
Perlakuan diberikan setiap hari pada pagi dan
sore hari (setiap 12 jam). Aktivitas
penyembuhan luka diperoleh dengan cara
mengamati kondisi makroskopis dan laju re-
epitelisasi luka. Pengamatan sesudah perlakuan
dilakukan pada hari ke-0 sampai 14.

2.5 Analisis Data

Pengolahan data hasil uji aktivitas
penyembuhan luka, dianalisis secara statistik
menggunakan metode analisis parametrik
ANAVA satu arah (a = 0,05) dan diikuti dengan
uji lanjutan (post hoc test). Data yang
terdistribusi bebas dianalisis menggunakan
metode analisis Kruskal Wallis dan uji lanjutan
Mann Whitney.

3 Hasil dan Pembahasan

Fraksinasi merupakan metode pemisahan
berdasarkan polaritas pelarut yang digunakan.
Herba krokot (P. grandiflora) mengandung
senyawa fenolik, flavonoid (rutin, kuersetin,
dan isokuersetin), asam lemak, alkaloid,
terpenoid, tanin, steroid, betaxanthin, dan
polisakarida [10]. Senyawa fenolik, flavonoid
rutin, tanin, dan polisakarida diketahui larut
dalam pelarut polar sehingga kemungkinan
banyak terdistribusi di fraksi polar (air).
Senyawa flavonoid kuersetin dan isokuersetin
larut dalam pelarut semi polar sampai non polar
sehingga kemungkinan banyak terdistribusi di
fraksi semi polar (etil asetat). Sedangkan asam
lemak dan terpenoid serta steroid termasuk
senyawa yang larut pelarut non polar sehingga
kemungkinan banyak terdistribusi di fraksi non
polar (n-heksana).

Gambar 1. Visualisasi luka yang diberi aqua destilata (kontrol negatif) (A), betadine solution (kontrol positif) (B), fraksi air
(©), fraksi etil asetat (D), fraksi n-heksana (E) pada hari ke-0 (T0) dan pada hari ke-11 (T11).
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Hasil pengamatan secara visual (Gambar
1) menunjukkan bahwa pada hari ke-11
kelompok luka yang mendapatkan aplikasi
betadine solution (kontrol positif) dan berbagai
fraksi telah menutup sempurna. Kelompok luka
yang mendapatkan aqua destilata (kontrol
negatif) masih belum menutup. Hasil ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan dalam kecepatan penyembuhan
luka antara kelompok yang diberi betadine
solution dan berbagai fraksi ekstrak herba
krokot (P. grandiflora) yang diduga memiliki
aktivitas penyembuhan luka dengan kelompok
yang diberi aqua destilata yang hanya berfungsi
sebagai pembasuh luka dan tidak memiliki
aktivitas farmakologis.

Data re-epitelisasi luka menunjukkan
bahwa kelompok luka yang diberi perawatan
dengan betadine solution (kontrol positif) dan
fraksi ekstrak herba krokot (P. grandiflora)
secara signifikan sembuh lebih cepat daripada
kelompok luka yang hanya diberi aqua destilata
(kontrol negatif). Hasil tersebut terlihat pada
Tabel 1, kelompok luka yang diberi aqua
destilata menunjukkan re-epitelisasi 12.33 *
0.94, sedangkan kelompok luka yang diberi
betadine solution dan fraksi ekstrak herba
krokot (P. grandifiora) antara 9.33 + 0.47 - 10.00
+0.00.

Tabel 1. Data Laju Re-epitelisasi Luka

Kelompok Re-Epitelisasi (Hari)

Kontrol Negatif (Aqua destilata) 12.33 +0.94
Kontrol Positif (Betadine Solution) 9.33+0.47*
Fraksi Air 9.33 £ 0.47*
Fraksi Etil Asetat 9.67 +0.47*
Fraksi N-Heksana 10.00 + 0.00*

Keterangan: K-: *berbeda signifikan (p<0,05) dengan kelompok
kontrol negatif (aqua destilata)

Kelompok luka yang diberi aqua destilata
menunjukkan laju re-epitelisasi lebih lambat
dibandingkan dengan kelompok luka yang
diberi betadine solution dan berbagai fraksi
ekstrak herba krokot (P. grandiflora) varietas
bunga magenta. Kelinci mempunyai
kemampuan alamiah untuk menyembuhkan
luka dengan beberapa tahapan yaitu
hemostasis, inflamasi, proliferasi dan
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remmodeling. Kemampuan menyembuhkan
luka ini akan terganggu dengan adanya infeksi
bakteri. Aqua destilata tidak memiliki aktivitas
farmakologis sehingga tidak mempengaruhi
kecepatan penyembuhan luka. Berdasarkan
data re-epitelisasi luka (Gambar 2), kelompok
luka yang diberi aqua destilata rata-rata re-
epitelisasi terjadi pada hari ke-12,33+0,94.
Hasil ini sedikit lebih cepat dengan review Grada
et al [11] yang menyatakan luka pada kelinci
akan sembuh secara alami pada hari ke-13-16
atau tergantung ukuran dari luka.

Betadine solution sebagai kontrol positif
memiliki kandungan povidone iodine 10%.
Kemampuan povidone iodine dalam membantu
penyembuhan luka terkait dengan mekanisme
kerja senyawa iodofor yang berpenetrasi dalam
sel bakteri yang diikuti dengan oksidasi protein
kunci pembentuk struktur sel, nukleotida, dan
asam lemak [12]. Mekanisme tersebut
menyebabkan kematian sel bakteri sehingga
mencegah terjadinya infeksi pada luka dan
mempercepat laju re-epitelisasi.

Fraksi air menunjukkan  aktivitas
penyembuhan luka melalui laju re-epitelisasi
yang sama baik dengan fraksi n-heksana dan etil
asetat. Uji statistik menunjukkan bahwa laju re-
epitelisasi ketiga fraksi tersebut tidak berbeda
signifikan (P<0,05). Hasil ini kemungkinan
disebabkan karena kandungan senyawa aktif
yang tertarik dalam fraksi air seperti flavonoid
[13], tanin, dan saponin [14]. Ketiga senyawa
tersebut memiliki aktivitas antibakteri yang
membantu mempercepat penyembuhan luka.

Sebagian flavonoid yang terkandung
dalam herba aerial P. grandiflora seperti
kuersetin dan isokuersetin [10] tergolong
sebagai flavonol. Flavonol merupakan flavonoid
yang cenderung larut dalam pelarut semi polar
[15] sehingga banyak tertarik di dalam fraksi
etil asetat. Flavonoid merupakan metabolit
sekunder = yang  memiliki kemampuan
scavenging radikal bebas ROS yang berlebih
pada kondisi stres oksidatif di luka. Apabila
dibiarkan, kondisi stres oksidatif dapat
memperpanjang fase inflamasi sehingga
mempengaruhi kecepatan penyembuhan luka
menjadi lebih lama [14].
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Kandungan senyawa terpenoid dalam P.
grandiflora memiliki kelarutan yang baik pada
pelarut non polar sehingga banyak tertarik di
fraksi n-heksana. Terpenoid memiliki aktivitas
antimikroba sehingga membantu proses
penyembuhan luka dan meningkatkan laju re-
epitelisasi [16]. Terpenoid bersama dengan
flavonoid juga memiliki mekanisme sebagai
adstringen yang membantu meningkatkan
kontraksi luka [17].

4  Kesimpulan

Fraksi air, etil asetat, dan n-heksana herba
krokot (P. grandiflora) memiliki potensi
menyembuhkan luka dengan mempercepat laju
re-epitelisasi.

5 Pernyataan

5.1 Penyandang Dana

Penelitian ini tidak  mendapatkan
pendanaan dari sumber manapun.

5.2 Kontribusi Penulis

Semua penulis berkontribusi dalam
penulisan artikel ini.

5.3 Etik

Penelitian ini telah lolos ethical clearance
dengan nomor sertifikat
000265/EC/KEPK/1/07/2023.

5.4 Konflik Kepentingan
Tidak ada konflik kepentingan.
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